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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa Fakultas Dakwah UIN STS Jambi dalam Menyusun skripsi.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 97
mahasiswa yang dipilih menggunakan Teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan skala kesejahteraan psikologis dengan koefisien reliabilitas
0,937 dan skala dukungan sosial teman sebaya dengan koefisien reliabilitas 0,960. Teknik
analisis data menggunakan analisis product moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan kesejahteraan psikologis dengan r =
0,583 dengan taraf signifikasi sebesar 0,000 (p < 0,05), artinya terdapat hubungan positif antara
dukungan sosial teman sebaya dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi dukungan sosial
yang didapat dari teman sebaya maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologi individu
tersebut. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang didapat dari teman sebaya maka
semakin rendah pula kesejahteraan psikologis individu tersebut.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Kesejahteraan Psikologis.

Abstract

This study aims to determine the relationship between peer social support and psychological well-
being of students of the Faculty of Da'wah UIN STS Jambi in writing a thesis. The research
method uses a quantitative approach. The research sample consisted of 97 students selected using
the purposive sampling technique. The data collection method in this study used a psychological
well-being scale with a reliability coefficient of 0.937 and a peer social support scale with a
reliability coefficient of 0.960. The data analysis technique used product moment analysis. The
results of the study showed a relationship between peer social support and psychological well-
being with r = 0.583 with a significance level of 0.000 (p <0.05), meaning that there is a positive
relationship between peer social support and psychological well-being. The higher the social
support obtained from peers, the higher the individual's psychological well-being. Conversely,
the lower the social support obtained from peers, the lower the individual's psychological well-
being.
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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah seseorang yang terdaftar dan sedang menjalani pendidikan di
universitas atau perguruan tinggi setelah menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Di perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya mempelajari ilmu pengetahuan
di bidang akademik saja, akan tetapi mahasiswa juga harus terlibat dalam kegiatan sosial
dan mampu berperan dalam memberi solusi atas permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat. Secara umum, mahasiswa memiliki tujuan untuk mendapatkan
gelar akademik contohnya sarjana, magister, atau doktor yang didapatkan setelah
menempuh pendidikan di bidang penelitian tertentu.

Seorang mahasiswa yang ingin mendapatkan gelar magister dan doktor, terlebih
dahulu harus menempuh Pendidikan perkuliahan jenjang sarjana (S1). Perkuliahan
jenjang sarjana (S1) pada umumnya bisa dijalani dalam waktu 3,5 tahun atau normalnya
4 tahun (8 semester). Bagi yang belum menyelesaikan pendidikan dalam waktu 8
semester, biasanya perguruan tinggi kemudian memberikan kesempatan sampai 14
semester atau 7 tahun dalam menyelesaikan pendidikan. Persyaratan mahasiswa yang
ingin lulus yakni harus dapat melakukan penelitian atau riset sebagai persyaratan
kelulusan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Penelitian merupakan tahapan
sistematis guna melakukan pengumpulan, menganalisis, serta menginterpretasi data
untuk memberikan pertanyaan atau melakukan pemecahan masalah tertentu. Tujuan
penelitian dapat bervariasi, mulai dari mengembangkan pengetahuan baru, menguji teori,
hingga menemukan solusi praktis untuk isu yang ada. Penelitian biasanya melibatkan
langkah-langkah seperti identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, dan penarikan
kesimpulan. Salah satu penelitian yang diwajibkan bagi mahasiwa untuk mendapatkan
gelar sarjana adalah penelitian berupa skripsi.

Munir (2022) menjelaskan skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh
mahasiswa menjadi persyaratan untuk kelulusan pendidikan jenjang sarjana (S1) atau
memperoleh gelar sarjana. Penyusunan skripsi bertujuan agar mahasiswa mendapatkan
pengalaman belajar menyelesaikan permasalahan secara ilmiah dan dapat
mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh pada masa perkuliahan. Alhakim
(2021) menjelaskan bahwa dalam penyusunan skripsi seringkali mahasiswa mengambil
topik yang sesuai dengan dirinya sendiri atau fenomena yang sering individu tersebut
temukan. Adapun kesulitan-kesulitan yang mahasiswa rasakan ketika menyusun skripsi
seperti ragu dalam menentukan topik, sulitnya mendapatkan jurnal, mengatur jadwal
bimbingan dan mencari subjek, sehingga kesulitan tersebut dapat mengakibatkan
mahasiswa merasa tertekan dalam menyusun skripsi. Kesulitan-kesulitan tersebut juga
dapat berdampak menimbulkan stress, kehilangan motivasi, frustasi, serta berdampak
terhadap penundaan dalam pengerjaan skripsi hingga terdapat mahasiswa yang memilih
tidak meneruskan skripsinya. Kesulitan yang kerap di alami mahasiswa juga dapat
memberikan pengaruh pada kesejahteraan psikologis mahasiswa yang terganggu.

Survei menunjukkan di atas 15.000 mahasiswa sarjana, sekitar 18% memberikan
laporan pernah melakukan pertimbangan dengan serius dalam melakukan percobaan
bunuh diri serta 8% memberikan laporan bunuh diri minimal sekali. Pada media berita
online tirto.id tentang kasus dua mahasiswa perguruan tinggi di Jawa Barat mempunyai
inisial MB serta RWB berumur 23 tahun bunuh diri di desember 2018 dampak dari
depresi ketika mengerjakan skripsi. Penelitian juga menyatakan tinggi rendahnya tingkat
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stres mahasiswa dalam menyusun skripsi dapat ditentukan oleh kesejahteraan psikologis
yang diraih oleh seseorang tersebut (Aulia & Panjaitan, 2019).

Kesejahteraan psikologis adalah salah satu aspek penting pada proses penyusunan
skripsi. Individu bisa terhindar dari perasaan tertekan, stress dan frustasi apabila
seseorang tersebut telah mencapai kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis
merujuk pada kehidupan yang positif dan sehat secara mental. Artinya kesejahteraan
psikologis mencakup kemampuan seseorang berpikir positif, membawa pada
pertumbuhan pribadi, dan kedewasaan yang ditandai oleh perasaan bahagia, puas akan
hidup, serta tidak terdapatnya gejala depresi (Melati & Barus, 2024).

Pedhu (2022) juga mengatakan kesejahteraan psikologis merupakan elemen
fundamental dalam kesehatan mental individu. Dalam konteks ini, kesejahteraan
psikologis mencakup kemampuan individu untuk mengatasi stres, membangun hubungan
yang positif, serta menemukan makna dalam hidup. Kesejahteraan psikologis
berhubungan erat dengan kemampuan seseorang dalam melakukan adaptasi terhadap
lingkungan dan mengelola emosi yang muncul dalam situasi sulit. Hal ini
mengindikasikan jika seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik
cenderung lebih resiliensi untuk ada pada berbagai tantangan termasuk dalam proses
penyusunan skripsi.

Kurniawan & Eva (2020) menyatakan jika kesejahteraan psikologis bisa ditentukan
oleh sejumlah faktor yakni pengalaman, usia, jenis kelamin, ketahanan seseorang pada
lingkungan yang sulit, dukungan sosial, dan teknik koping. Sebuah contoh faktor
kesejahteraan psikologis yaitu dukungan sosial disini sangat diperlukan oleh mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi. Alawiyah dkk (2022) mengatakan di saat-saat ini lah
peran dan dukungan sosial dari orang terdekat sangat dibutuhkan oleh mahasiswa yang
tengah melakukan pengerjaan skripsi.

McGrath mengatakan dalam jurnal (Rossallina & Rifameutia, 2023) dukungan
sosial merupakan sebuah hubungan dimana seseorang tersebut merasa bahwa dirinya
diterima apa adanya dan seseorang tersebut dapat mengkomunikasikan apa yang dirinya
rasakan serta merasa akan dibantu ketika membutuhkan bantuan. Kurniawan & Eva
(2020) juga menyebutkan jika dukungan sosial adalah sebuah wujud perilaku yang
dilakukan seseorang pada individu lain sehingga orang lain tersebut merasa aman,
nyaman serta merasa adanya rasa peduli terhadap dirinya, serta merasa pertolongan akan
selalu ada ketika dibutuhkan.

Menurut Hidayati dkk (2023) dukungan sosial bisa berasal darimana saja contohnya
teman sebaya, keluarga, pasangan, komunitas, maupun organisasi. Mahasiswa yang
tengah melakukan penyusunan skripsi sangat membutuhkan dukungan sosial, salah
satunya dukungan sosial dari teman sebaya. Dukungan dari teman sebaya sangat
dibutuhkan ketika mahasiswa sedang kesulitan saat mengerjakan skripsi. Dini & Iswanto,
(2019) memaparkan apabila dukungan sosial dari teman sebaya bisa berupa apa saja
seperti membantu mencari refensi jurnal, membantu mengerjakan revisian, ataupun
sekedar memberi semangat. Dukungan sosial teman sebaya juga bisa menurunkan tingkat
stress mahasiswa yang sedang melakukan pengerjaan skripsi dan mempunyai fungsi
sendiri, dimana dukungan sosial teman sebaya bisa menjadi penyokong mahasiswa saat
ada pada situasi yang kurang menyenangkan dan dalam proses penyesuaian diri. Eva dkk
(2020) menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa bisa membantu
seseorang mendapatkan solusi dari sejumlah persoalan yang didapati selama masa
pengerjaan skrispsi.
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Tentunya mahasiswa yang tengah melakukan penyusunan skripsi harus mempunyai
dukungan sosial yang baik, karena hal tersebut begitu berdampak pada kesejahteraan
psikologis. Dukungan sosial dari kerabat terdekat khususnya teman sebaya mampu
meringankan beban pikiran yang diemban mahasiswa yang tengah melakukan
penyusunan skripsi, hal ini dapat menjauhkan mahasiswa tersebut dari perasaan tertekan
dan stress ketika mengerjakan skripsi. Dukungan sosial juga dapat menambah motivasi
mahasiswa untuk segera menyelesaikan skripsi (Sari, 2021). Guna melakukan
pembuktian keaslian penelitian, sehingga dibuat perbandingan menggunakan sejumlah
sumber yang mempunyai variabel yang serupa. Sejumlah sumber penelitian ini, antara
lain:

Penelitian yang dilaksanakan oleh (Dityo & Satwika 2023) yang mempunyai judul
“hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
perantauan yang sedang menyusun skripsi”’. Berdasarkan temuan penelitian dapat
disimpulkan jika terdapat korelasi positif antara kedua variabel tersebut. Temuan analisis
data mengindikasikan nilai signifikan senilai 0,000, yang menandakan hubungan yang
begitu signifikan. Selain itu, koefisien korelasi (r) senilai 0,608 mengindikasikan
hubungan positif yang koefisien. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh
oleh mahasiswa perantauan, sehingga semakin baik juga kesejahteraan psikologis
mereka. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial sehingga kesejahteraan psikologis
pun cenderung menurun.

Di samping itu, penelitian yang dilaksanakan oleh Oktavia (2021) yang mempunyai
judul “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa
Di Masa Pandemi Covid-19”. Menurut pada temuan penelitian bisa disimpulkan jika nilai
koefisien korelasi Pearson (r) senilai 0,593 yang mempunyai signifikansi 0,000 < 0,01,
yang menunjukkan terdapatnya hubungan positif antara kedua variabel terkait. Kontribusi
efektif dari variabel dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis terlihat dari nilai
(R?) senilai 0,351, yang artinya variabel dukungan sosial berdampak senilai 35% pada
kesejahteraan psikologis, sementara 65% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
variabel dukungan sosial.

Menurut pada penelitian yang sudah penulis cantumkan bisa ditarik kesimpulan jika
ada sejumlah variabel yang sama namun berbeda dengan subjek yang akan diteliti oleh
penulis. Oleh karena itu, kebaruan atau perbandingan penelitian ini terdapat pada teknik
pengambilan sampling dan populasi penelitian.

2. METODE

Pendekatan pada penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional guna untuk mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya terhadap
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa fakultas dakwah UIN STS jambi dalam
menyusun skripsi. Pada penelitian ini populasi berjumlah 108 mahasiswa, dimana 97
mahasiswa dipilih menjadi sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria yakni sedang mengerjakan skripsi dan berusia 20-23 tahun. Instrumen pada
penelitian ini menggunakan skala psikologi, yaitu skala kesejahteraan psikologis dan
skala dukungan sosial teman sebaya. Skala kesejahteraan psikologis memiliki jumlah
aitem 32 yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya dengan hasil Alpha Cronbach
person sebesar 0,937 dan skala dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,960. hasil
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tersebut mengindikasikan bahwa kedua instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang
tinggi.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan kuesioner
dengan jawaban pilihan ganda yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala terdiri dari aitem favorable dan unfavorable. Analisis
data yang telah diperoleh menggunakan korelasi product moment dan uji normalitas
dengan bantuan program SPSS. Analisis pada penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan
kesejahteraan psikologis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
a. Uji Asumsi

Tahap pertama dalam menganalisis data yaitu melaksanakan uji
asumsi. Untuk penelitian dengan dua variabel, uji asumsi dilakukan melalui uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas berfungsi untuk memastikan
bahwa data terdistribusi secara normal, sementara uji linearitas bertujuan
untuk menguji hubungan antara variabel tergantung dan variabel bebas.
Dalam penelitianyang dilaksanakan, peneliti menggunakanperangkat lunak
SPSS untuk menganalisis data dan melaksanakan uji asumsi tersebut.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna memeriksa apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data, dapat digunakan teknik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian bisa dilihat dalam table

berikut.
Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas
Variabel Mean SD KS-Z Sig )/ Keterangan
Dukungan 92,06 13,584 0,103 0,013 >0,05 Tidak Normal
Sosial Teman
Sebaya

Kesejahteraan 96,81 13,898 0,080 0,140 >0,05 Normal
Psikologis

Dari hasil uji normalitas dalam variabel dukungan sosial teman sebaya (X)
didapati nilai One Sample Kolmogorov Sminov senilai 0,103 yang mempunyai
p= 0,013 (p<0,05) yang artinya sebaran datanya tidak normal. Selain itu, untuk
variabel kesejahteraan psikologis (Y) diperoleh nilai One Sample Kolmogorov
Smirnov sebesar 0,080 yang mempunyai p= 0,140 (p>0,05) yang artinya sebaran
datanya normal.

1) Uji Linearitas
Uji linieritas memiliki tujuan guna mengidentifikasi apakah ditemukan
korelasi linier pada setiap yariabel yang dianalisis. Uji F merupakan uji
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linieritas yang digunakan. Didapatkan skor Fiinier sebesar 46,419 dengan tingkat
sig 0,000 (p<0,05). Hasil dari uji linieritas ini mengindikasikan jika ditemukan
korelasi linear antara dukungan sosial teman sebaya serta kesejahteraan
psikologis, yang membentuk garis lurus.
2) Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilaksanakan menggunakan

teknik korelasi product moment dari pearson. Dalam hal ini variabel dukungan
sosial teman sebaya (X) tidak normal, tetapi peneliti tetap menggunakan uji
korelasi pearson karena masih diperbolehkan (Ardhaneswari & Suwitra, 2024).
Hasil dari pengujian hipotesis memperlihatkan adanya hubungan positif antara
variabel terikat dengan variabel bebas. Dengan skor memperoleh 0,583,
sehingga hipotesis pada penelitian ini diterima. Ditemukan hubungan positif
antara variabel dukungan sosial teman sebaya dan variabel kesejahteraan
psikologis, dimana semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan dari teman
sebaya, semakin tinggi kesejahteraan psikologis individu tersebut.
b. Deskripsi Tabel

Deskripsi tabel merupakan gambaran mengenai data yang diperoleh dari
subjek penelitian berdasarkan variabel yang diukur. Kategoriasasi dilakukan
menggunakan distribusi normal dengan pembagian subjek berdasarkan tingkat
skor dari masing-masing variabel.

Tabel 2. Deskripsi Skor Skala Kesejahteraan Psikologis

Empirik Hipotetik
Skor Minimal 67 32
Skor Maksimal 128 128
Mean (M) 96,81 80
Standar Devisi (SD) 13,898 19,2

Tabel 3. Deskripsi Skor Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Empirik Hipotetik
Skor Minimal 63 30
Skor Maksimal 120 120
Mean (M) 92,06 75
Standar Devisi (SD) 13,584 18

Berdasarkan tabel di atas, maka bisa disimpulkan bahwa rata-rata
empirik Kesejahteraan Psikologis adalah 96,81 dan rata-rata empirik
dukungan sosial teman sebaya adalah 92,06.

B. Pembahasan

Kajian ini bertujuan dalam memberikan pembuktian adanya hubungan
positif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Dakwah
UIN STS Jambi. Hasil uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment
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dari pearson mengindikasikan nilai korelasi rxy = 0,583 dimana tingkat signifikansi

0,000 (p< 0,05), yang mengindikasikan terdapat hubungan yang cukup kuat antara
kedua variabel tersebut sehingga hipotesis penelitian diterima, dimana semakin
tinggi dukungan sosial yang didapatkan dari teman sebaya, semakin tinggi
kesejahteraan psikologis individu tersebut.

Temuan penelitian yang dilaksanakan selaras pada penelitian terdahulu
mengenai topik ini, yang dilaksanakan oleh (Dityo & Satwika, 2023) dengan judul
“hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
perantauan yang sedang menyusun skripsi”. Menurut pada temuan penelitian bisa
ditarik kesimpulan jika ditemukan positif antara kedua variabel tersebut. Di samping
itu, penelitian ini pun selaras terhadap penelitian yang dilaksanakan oleh (Oktavia,
2021) yang berjudul “ Hubungan Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan
Psikologis Pada Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19”, dimana penelitian yang
dilaksanakan mengindikasikan terdapatnya korelasi positif pada variabel dukungan
sosial dengan variabel kesejahteraan psikologis.

Kurniawan & Eva (2020) menjelaskan jika kesejahteraan psikologis dapat
ditentukan oleh sejumlah faktor dan salah satunya adalah dukungan sosial.
Dukungan sosial bisa berasal darimana saja seperti keluarga, dosen, dan teman
sebaya. Dukungan sosial teman sebaya disini begitu dibutuhkan oleh mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi, karena pada tahapan dalam menyusun
skripsi mahasiswa kemudian dihadapkan terhadap tantangan-tantangan dan
kesulitan. Hal ini juga di jelaskan oleh (Alhakim, 2021) bahwa pada tahapan
menyusun skripsi mahasiswa kemudian mendapatkan pengalaman belajar
menyelesaikan permasalahan secara ilmiah dan dapat mengimplementasikan ilmu-
ilmu yang sudah diperoleh selama masa perkuliahan. Akan tetapi, dalam prosesnya
tentu akan ada kesulitan-kesulitan yang mahasiswa rasakan seperti ragu dalam
menentukan topik, sulitnya mendapatkan jurnal yang relevan dan sebagainya yang
dapat menyebabkan mahasiswa merasa tertekan sehingga berdampak menimbulkan
stess, kehilangan motivasi, dan frustasi, yang akan berdampak juga pada
kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut.

4. KESIMPULAN

Menurut pada data dan analisis yang sudah dilaksanakan dalam penelitian ini, bisa
ditarik kesimpulan jika hipotesis yang diajukan penelitian ini terbukti benar, yaitu ada
hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Dakwah UIN STS Jambi.
Artinya semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan dari teman sebaya, semakin
tinggi kesejahteraan psikologis individu tersebut. Kesimpulan yang didapatkan berupa
hipotesis dalam penelitian ini diterima.
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